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ABSTRAK

Terjadinya turnover diawali dari adanya niatan karyawan ingin resign dari perusahaan atau dalam
dunia psikologi industri disebut dengan turnover intention. Salah satu faktor terkuat yang dapat
mempengaruhi intensi turnover pada karyawan adalah work engagement yang mana ketika work
engagement rendah maka tingkat turnover intention karyawan meningkat. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel 30 responden. Adapun
kriterianya: jenis kelamin, usia, masa kerja. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara,
observasi dan kuisioner skala likert dengan nila reliabilitas 0,911 dan untuk turnover intention
dengan nilai reliabilitas 0,980 dalam bentuk google form. Sedangkan analisis data menggunakan
uji korelasi non-parametrik yang diuji dengan uji Spearman’s rho. Pengujian ini dibantu dengan
bantuan SPSS 30.Hasil penelitian yaitu tingkat work engagement sedang sebanyak 24 responden
80,0%, diikuti oleh tingkat rendah sebanyak 4 responden 13,3% dan tinggi sebanyak 2
responden 6,7%. tingkat turnover intention juga didominasi oleh kategori sedang dengan jumlah
responden yang sama, yaitu 24 orang 80,0%, diikuti oleh tingkat tinggi sebanyak 4 responden
13,3% dan rendah sebanyak 2 responden 6,7%. Uji hipotesis hubungan antara work engagement
dan turnover intention menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,397 dan nilai signifikansi sebesar 0,030 p<0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi work engagement karyawan, maka kecenderungan untuk memiliki turnover
intention akan semakin rendah, dan sebaliknya. Sedangkan melihat dari signifikasi tersebut terkait
dengan kekuatan hubungan tergolong rendah.

Kata Kunci: Work Engagement, Turnover Intention, Karyawan

ABSTRACT

Industrial psychology turnover begins with an employee's intention to resign from the company, referred
to as turnover intention. One of the strongest factors that can influence this intention is work
engagement; low engagement leads to increased turnover intention. Therefore, the research questions
can be formulated as follows: (1) What is the level of work engagement among employees at KSPPS
Tunas Artha Mandiri in Nganjuk Regency? (2) What is the turnover intention of employees at KSPPS
Tunas Artha Mandiri in Nganjuk Regency? (3) What is the relationship between work engagement and
turnover intention among KSPPS Tunas Artha Mandiri employees in Nganjuk District? This study
employs a quantitative research method with a sample size of 30 respondents. The criteria are: (1)
gender, (2) age, and (3) length of service. Data were collected through interviews, observations, and a
Likert scale questionnaire with reliability coefficients of a = 0.911 and a = 0.980 for work engagement
and turnover intention, respectively, using a Google Form. The data were analyzed using a
nonparametric correlation test, specifically the Spearman's rho test. This testing was assisted by SPSS 30.
The research results are as follows: (1) Moderate work engagement levels were reported by 24
respondents (80%), followed by low levels reported by four respondents (13.3%) and high levels reported
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by two respondents (6.7%). (2) The turnover intention level was dominated by the moderate category,
with 24 respondents (80.0%). This was followed by the high level, with four respondents (13.3%), and the
low level, with two respondents (6.7%). (3) The hypothesis test of the relationship between work
engagement and turnover intention revealed a significant negative correlation, with a correlation
coefficient of -0.397 and a significance level of 0.030 (p < 0.05). This indicates that the higher an
employee’s work engagement, the lower their tendency to intend to leave their job, and vice versa.
However, the strength of the relationship is classified as low.

Keywords: Work Engagement, Turnover Intention, Employee

PENDAHULUAN
Pada awal 2024, Jepara Mengutip dari Java Post, yang diterbitkan oleh Radar Kudus

pada 24 Februari 2024, bahwa Dinas Koperasi, UKM, Ketenagakerjaan dan Transmigrasi
(DinkopUKMnakertrans) Jepara memperoleh laporan 1000 pekerja resign dalam sehari.
Semakin kompetitifnya persaingan dalam dunia kerja, karyawan menjadi aset paling
berharga bagi perusahaan. Menurut Hasibuan dalam Management: Dasar, Pengertian dan
Masalah, memandang karyawan sebagai individu yang menjual jasa pikiran dan tenaga
kepada perusahaan dan menerima upah sebagai imbalan atas pekerjaannya sesuai dengan
kesepakatan yang telah dibuat. Mengingat karyawan merupakan aset utama
perusahaan, maka keutuhan dan ketetapan karyawan menjadi kunci proses kerja berjalan
secara optimal.(Xiong and Wen 2020)

Namun realitanya sering terjadi turnover karyawan pada perusahaan. Fenomena
turnover ini menjadi masalah bagi perusahaan ketika karyawan berprestasi tinggilah yang
keluar perusahaan. Tingkat perpindahan kerja yang tinggi akan menimbulkan dampak
negatif bagi organisasi, seperti hilangnya tenaga kerja potensial dan berbakat,
berkurangnya keunggulan kompetitif suatu perusahaan serta memberikan pengaruh
yang kurang baik terhadap karyawan.(Wicaksono 2020) Hal tersebut menjadikan
organisasi tidak efektif karena perusahaan kehilangan karyawan yang berpengalaman dan
perlu melatih kembali karyawan baru.(Hadi and Djamil 2021)

Hasil survei secara online diketahui ada 500 karyawan di dunia pada tahun
2010-2018 tingkat turnover pada setiap tahunnya mengalami peningkatan (72%)
responden menyatakan bahwa mereka memiliki niat untuk berpindah kerja dari
perusahaan asal bekerja ke perusahaan lain yang cukup signifikan.(Cahyani and
Puspitadewi 2023) Survei Mercer menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan di Asia
Tenggara, termasuk Indonesia, mengalami Kkesulitan dalam mempertahankan
karyawan. Hal initercermin dari tingginya tingkat turnover karyawan di Indonesia, yang
menempati peringkat ketiga di Asia Tenggara dengan 25,8% pada tahun 2013. Data ini
diperkuat oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang menunjukkan peningkatan proporsi
karyawan yang berhenti bekerja dari 5,14% pada tahun 2019 menjadi 7,56% pada tahun
2020.(Jannavi and Utami 2024)

Menurut basis data internasional, mencakup berbagai industri di Amerika Serikat,
perusahaan-perusahaan ini memperkirakan bahwa sekitar 20% dari semua karyawan
memiliki work engagement tinggi dalam pekerjaan mereka, sedangkan 20% lainnya
secara aktif dinyatakan memiliki work engagement rendah. Kelompok yang tersisa
sekitar 60% dinyatakan moderately engaged.(Muhammad 2022) Penelitian ini berlokasi
di perusahaan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Tunas Artha
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Mandiri. Data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan HRD KSPPS Tunas
Artha Mandiri, yakni Bapak Munasir, bahwa KSPPS Tunas Artha Mandiri ini bergerak di
bidang koperasi yang tersebar sepulau jawa meliputi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa
Barat, dan DKI Jakarta. Dari seluruh karyawan se-Indonesia mencapai 2.781 orang
terdapat 366 orang yang mengundurkan diri. Adapun untuk wilayah Jawa Timur dari
keseluruhan karyawan 988 orang terdapat 122 orang yang mengundurkan diri.
Sedangkan seluruh karyawan sekabupaten Nganjuk berjumlah 98 orang yang mana
terdapat 6 karyawan yang mengundurkan diri.

Gejala awal terjadinya turnover biasanya ditandai dengan adanya keinginan
untuk pindah yang biasa disebut turnover intention (niat ingin keluar). Menurut Zeffane
turnover intention adalah kecenderungan atau niat karyawan untuk berhenti bekerja
dari pekerjaannya.(Melky 2015) Salah satu faktor terkuat yang dapat mempengaruhi
intensi turnover pada karyawan adalah work engagement.(Muchtadin 2022) Bakker dan
Leiter mendefinisikan work engagement sebagai konsep motivasi, dimana karyawan yang
engaged merasa terdorong untuk berjuang menghadapi tantangan kerja. Karyawan
berkomitmen untuk mencapai tujuan, secara antusias mengerahkan seluruh energinya
untuk pekerjaan mereka. Bakker and Xanthopoulou menyatakan bahwa work
engagement merupakan suatu hal yang positif dan penuh dengan pengalaman yang
berhubungan dengan pekerjaan meliputi tiga dimensi yang saling melengkapi satu
sama lain yaitu vigor, dedication dan absorption.(Safitri and Suharnomo 2022) Pekerja
yang memiliki work engagement tinggi, maka akan memiliki pengaruh yang besar
terhadap pekerjaanya dan akhirnya akan menjadi sangat terikat dengan
pekerjaannya.(“Zeynep Y Yalabik” 2025). Di sisi lain, ketika pekerja merasakan
penurunan rasa semangat dan antusias karena kelelahan, mereka cenderung akan tidak
menyukai pekerjaannya dan menjadi aktif untuk melihat kesempatan kerja di perusahaan
lain (peningkatan turnover intention).(Sari et al. 2020)

Terlepas dari banyaknya penelitian yang menujukkan bahwa hubungan negatif
antara work engagement dan turnover intention, akan tetapi kenyataan di lapangan lebih
kompleks. Studi yang dilakukan oleh Wicaksono di PT Tri-Wall Indonesia menemukan
bahwa, meskipun terdapat hubungan negatif antara work engagement dan turnover
intention, terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi keputusan karyawan untuk
meninggalkan pekerjaannya. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 69,5% dari
turnover intention yang diamati dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti
sebelumnya, termasuk kondisi kerja, kompensasi, dan peluang pengembangan
karir.(Wicaksono 2020) Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Siahaan
dan Gatari yang mengungkapkan bahwa, meskipun keterlibatan kerja telah terbukti dapat
mengurangi turnover intention, akan tetapi masih banyak karyawan yang memilih untuk
berpindah kerja karena faktor eksternaldan ekspektasi pribadi yang tidak
terpenuhi.(Muchtadin 2022)

Peneliti memilih perusahaan koperasi sebagai objek penelitian karena koperasi
sebagai badan usaha yang berlanaskan prinsip gotong royong dan kekeluargaan, serta
memiliki karakteristik unik dalam pegelolaan sumber daya manusia. Penelitian dilakukan
sebab masih jarang dilakukan di lingkup perusahaan koperasi. KSPPS Tunas Artha
Mandiri dipulih sebagai okasi penelitian karena merupakan salah satu perusahaan

355

CONS-IEDU: Islamic Guidance and Counseling Journal

@080

EY N

Creative Commons Attribution 4.0 International License.




koperasi yang cukup besar di Indonesia yang jaringannya tersebar di beberapa kota di
Jawa. Meskipun jumlah karyawan yang resign terbilang sedikit, akan tetapi dampak yang
ditimbulkan cukup signifikan bagi operasional dan keberlanjutan perusahaan setiap
karyawan yang keluar terutama yang memiliki peran penting atau keahlian khusus dapat
mengganggu kinerja tim, mengurangi efisiensi kerja, dan mengurangi reputasi perusahaan.

Proses rekrutmen dan pelatihan pengganti membutuhkan waktu dan sumber
daya yang tidak sedikit, sehingga berdampak pada produktivitas dan kualitas layanan
secarakeseluruhan. Hal ini tidak bisa dipandang remeh sebab keluarnya beberapa
karyawan kunci juga dapat mempengaruhi kepercayaaan dan motivasi karyawan lain,
yang pada bagiannya dapat memicu turnover yang lebih besar. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang menyebabkan turnover di KSPPS Tunas
Artha Mandiri, dengan fokus hubungan antara work engagemet dan turnover intention.
Pemahaman medalam mengenai hal ini diharapkan dapat memerikan rekomendasi dalam
penentuan langkah yang efektif dan mencegah dapak negatif yag lebih besar di masa
depan.

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Lokasi in dipilih karena
kantor pusat dari KSPPS Tunas Arha Mandiri berada Kabupaten Nganjuk. Hal terebut
dianggap mewakili kondisi umum KSPPS Tunas Artha Mandiri se-Indonesia. Selain itu,
memungkinkan peneliti untuk mengakses data dan informasi secara langsung dari
sumbernya, serta mempermudah koordinasi dan komunikasi dengan pihak kantor pusat
KSPPS Tunas Artha Mandiri.

Penelitian ini didasari oleh asumsi bahwa turnover intention atau niat untuk
keluar kerja merupaka masalah yang krusial bagi perusahaan karena mempengaruhi
stabilitas dan produktifitas dari suatu organisasi/perusahaan. Penulis berasumsi bahwa
work engagement atau Kketerikatan Kkerja, sebagai konsep psikologi yang
mempresentasikan tingkat energi, dedikasi, dan absoorsi individu terhadap pekerjaan,
memiiki peran penting dalam memprediksi turnover intention. individu yang memiliki
tingkat work engagement tinggi diasumsikan akan merasa lebih termotivaasi, memiliki
makna dalam pekerjaan, dan pada akhirnya memiliki keinginan yang rendah unntuk
meninggalkan organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji
secara empiris asumsi tersebut, pemahaman yang mendalam mengenai dinamika
hubungan antara kedua variabel ini diharapkan dapat memberikan implikasi praktis bagi
pengembangan strategi retensi , karyawan yang efektif di dunia kerja. Berdasarkan
fenomena tersebut, peneliti mengangkat judul Hubungan Work Engagement dengan
Turnover Intention pada Karyawan di KSPPS Tunas Artha Mandiri Kabupaten Nganjuk.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara variabel work engagement (x) dan turnover intention
karyawan (y). Penelitian ini mengukur apakah terdapat hubungan antara tingkat work
engagement karyawan dan tingkat turnover intention karyawan dan dianalisa secara
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statistik dan ada atau tidaknya signifikasi antara work engagement dan turnover intention
karyawan.

Populasi dari penelitian adalah karyawan KSPPS Tunas Artha Mandiri Nganjuk
sebanyak 98 orang. Sedangkan sampel penelitian menggunakan karyawan bidang
produksi di KSPPS Tunas Artha Mandiri Kabupaten Nganjuk dan akan diberikan
kuisioner. Pengambilan sampel penelitian menggunakan purposive sampling (purposive
sampling) dengan menggunakan Kriteria inklusi sampling yaitu rentang usianya 20 - 40
tahun baik laki-laki maupun perempuan serta lama kerja karyawan. Jumlah sampel yang
digunakan untuk penelitian ini adalah sebanyak 30 karyawan.

Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert dari indikator variabel work
enggement (X) yang terdiri dari 6 (enam) indikator yaitu: (a) Energi saat bekerja. (b)
Ketahanan menghadapi tantangan. (c) Rasa bangga terhadap pekerjaan. (d) Perasaan
memiliki makna dalam tugas yang dilakukan. (e) Kemampuan untuk fokus sepenuhnya
pada tugas. (f) Sulit melepaskan diri dari pekerjaan (dalam artian positif, fokus dan
terlibat).(Evitha et al. 2021)

Adapun variabel turnover intention memiliki 6 (enam) indikator yaitu: (a) Keinginan
mencari pekerjaan lain. (b) Ketidakpuasn karyawan. (c) Keinginan untuk meninggalkan
pekerjaan saat ini. (d) Keyakinan untuk mendapatkan pekerjaan lain. (e) Perilaku aktif
mencari pekerjaan (f) Persiapan untuk mencari pekerjaan.(Lailatul [lma dkk.2025)

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada
pimpinan perusahaan dan memberikan kuisioner skala data ordinal dalam bentuk skala
likert untuk mengukur tingkat work engagement dan turnover intention dalam bentuk
google form yang dibagikan kepada karyawan bidang produksi di KSPPS Tunas Artha
Mandiri. Untuk memastikan keakuratan data, peneliti bekerjasama dengan meminta HRD
Pusat untuk memberikan instruksi langsung kepada kepala cabang untuk mengawasi
jalannya pengerjaan questioner, serta peneliti menyertakan informed consent yang harus
disetujui sebelum responden sebelum mengisi kuesioner. dimana berisikan pernyataan
kesediaan responden mengisi dan bertanggung jawab atas setiap jawaban pada
questioner.

Teknik analisis data menggunakan analisis inferensial non-parametrik karena data
yang diperoleh keduanya bersifat ordinal dengan bantuan aplikasi SPSS versi 30 yang
menguji kurang lebih 30 karyawan. Pengujian hubungan antar variabel dilakukan
menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho. Penelitian ini menguji ada dan tidak
hubungan antara tingkat work engagement karyawan dengan turnover intention
karyawan agar perusahaan dapat menekan meningkatkan work engagement karyawan
dan menekan turnover intention karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini dilakukan pada karyawan bidang produksi KSPPS
Tunas Artha Mandiri Nganjuk sebanyak 98 orang dengan karakteristik responden yang
terbagi menjadi jenis kelamin, usia, lama bekerja, tingkat work engagement, dan tingkat
turnover intention. Berikut tabel karakteristik responden.
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Tabel 1. 1 Jenis

Jenis Kelamin

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 22 73,3
Perempuan 8 26,7
Total 30 100
Tabel 1. 2 Usia
Usia
Variabel Frekuensi Persentase (%)
21-30 Tahun 13 43,3
31-40 Tahun 17 56,7
Total 30 100
Tabel 1. 3 Lama Kerja
Lama Kerja
Variabel Frekuensi Persentase (%)
< 6 Tahun 21 70,0
>6Tahun 9 30,0
Total 30 100

Tabel 1. 4 Tingkat Work Engagement

Tingkat Work Engagement Frekuensi Persentase (%)
Rendah 4 13,3
Sedang 24 80,0
Tinggi 2 6,7
Total 30 100
Tabel 1. 5 Tingkat Turnover Intention
Tingkat Turnover Frekuensi Persentase (%)
Intention
Rendah 2 6,7
Sedang 24 80,0
Tinggi 4 13,3
Total 30 100

Berdasarkan tabel di bawah, menunjukkan hasil perhitungan dengan menggunakan
program SPSS 30. N pada tabel menunjukkan jumlah sampel sebanyak 30 responden,
sedangkan nilai Correlation Coefficient sebesar -0,397.
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Korelasi Work Engagement dengan Turn Over Intention

Work Turn  Over
Engagement Intention
Correlation x
Work Coefficient 1,000 0397
Engagement Sig. (2-tailed) 0,030
Spearman N 30 30
rho CorrelaFlon 0,397+ 1.000
Turn Over Coefficient
Intention Sig. (2-tailed) 0,030
N 30 30

**) Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed)

Karena nilai Correlation Coefficient menunjukkan negatif, dapat diartikan jika nilai
work engagement naik, maka nilai turnover intention akan turun, jika nilai turnover
intention naik maka nilai work engagement akan turun. Nilai Sig. didapatkan hasil sebesar
0,030 (p < 0,05), sehingga dapat diartikan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara
work engagement dengan tingkat turnover intention. Berdasarkan tabel pedoman derajat
hubungan, variabel X dan Y berada pada interval koefisien 0,20 - 0,39. Nilai signifikansi
variabel X dan Y adalah 0,30 yang berarti tingkat kekuatan hubungan antar variabel
berdasarkan tabel adalah rendah.

Hubungan Work Engagement dengan Turnover Intention karyawan

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?* Shapiro-Wilk
Keterangan

Statistic df Sig.  Statistic  df Sig.

Work Engagement 0,243 30 0,000 0,854 30 0,001  Tidak Normal

Turn Over Intention 0,160 30 0,049 0,936 30 0,070 Normal

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa variabel Work Engagement (X)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001, yang berarti p < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada variabel tersebut tidak terdistribusi normal. Sebaliknya,
variabel Turnover Intention (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,070, yang berarti p >
0,05, sehingga data pada variabel ini terdistribusi normal. Karena salah satu dari kedua
variabel tidak memenuhi asumsi distribusi normal, maka pengujian korelasi tidak dapat
dilakukan dengan metode parametrik seperti Pearson Product Moment. Oleh karena itu,
digunakan uji korelasi non-parametrik Spearman-rho sebagai alternatif yang sesuai. Uji
Spearman’s rho tidak mengharuskan data berdistribusi normal dan dapat digunakan
untuk mengukur kekuatan serta arah hubungan antara dua variabel ordinal atau data yang
tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis korelasi menggunakan program SPSS versi 30, diperoleh
hasil bahwa jumlah sampel (N) dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 responden. Nilai
Correlation Coefficient (r) antara variabel work engagement dan turnover intention adalah
sebesar -0,397, yang menunjukkan arah hubungan negatif antara kedua variabel
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tersebut. Nilai korelasi yang negatif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi work
engagement yang dimiliki oleh karyawan, maka kecenderungan mereka untuk memiliki
turnover intention atau niat untuk meninggalkan pekerjaan akan semakin rendah.
Sebaliknya, jika tingkat work engagement menurun, maka turnover intention cenderung
meningkat. Artinya, keterlibatan karyawan secara emosional, kognitif, dan fisik terhadap
pekerjaannya memiliki peran penting dalam mengurangi niat mereka untuk keluar dari
organisasi.

Adapun nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh adalah sebesar 0,030, di mana nilai ini
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (p < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan antara work engagement dan turnover intention bersifat signifikan dan
memiliki kekuatan yang tergolong rendah secara statistik, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang nyata antara kedua variabel tersebut dalam konteks
penelitian ini. Hasil ini sejalan dengan teori Schaufeli dan Bakker (2004), yang
menyatakan bahwa individu dengan tingkat work engagement yang tinggi cenderung
memiliki loyalitas yang lebih kuat terhadap organisasi, serta keinginan yang lebih rendah
untuk mencari pekerjaan lain. Selain itu hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
ditulis oleh Muchtadin pada tahun 2022 dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif “Hubungan antara Work Engagement dengan Turnover Intention pada
Pekerja Generasi Milenial di Jabodetabek”. Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
menunjukkan nilai korelasi sebesar -0,360 pada hubungan antara work engagement
dengan turnover intention. Nilai signifikansi juga ditemukan sebesar 0,000 pada hubungan
kedua variabel tersebut dan lebih kecil dari 0,05. Menurut Seran (2020) nilai korelasi
0,20 -0,399 berada pada tingkat hubungan rendah. Hasil penelitian menunjukkan nilai
korelasi sebesar -0,360 dengan Tingkat hubungan yang rendah.(Muchtadin 2022)

SIMPULAN
Penelitian ini membahas tentang hubungan work engagement dengan turnover

intention pada karyawan KSPPS Tunas Artha Mandiri Nganjuk Kabupaten Nganjuk.

Berdasarkan paparan data hasil penelitian yang telah disajikan maka dapat ditarik

kesimpulan :

1. Tingkat work engagement karyawan diketahui bahwa mayoritas responden memiliki
memiliki tingkat work engagement sedang sebanyak 24 responden (80,0%), tingkat
work engagement rendah sebanyak 4 responden (13,3%), dan tingkat work
engagement tinggi sebanyak 2 responden (6,7%).

2. Tingkat turnover intention karyawan diketahui bahwa responden memiliki tingkat
turnover intention sedang sebanyak 24 responden (80,0%), tingkat turnover intention
tinggi sebanyak 4 responden (13,3%), dan tingkat turnover intention rendah
sebanyak 2 responden (6,7%).

Hubungan work engagement dengan turnover intention bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara work engagement dengan tingkat turnover intention. Nilai
Correlation Coefficient sebesar -0,397dan Nilai Sig.sebesar 0,030 (p < 0,05). Karena nilai
Correlation Coefficient menunjukkan negatif, dapat diartikan jika nilai work engagement
naik, maka nilai turnover intention akan turun, jika nilai turnover intention naik maka
nilai work engagement akan turun. Sedangkan kekuatan huungan keua variabel
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menurut pedoman hubungan signfikasi tergolong rendah.
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